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Abstract

Fish Seed Center is a means of government in distributing fish seeds to the public free of charge which in
processing data fish recipients still use conventional systems by recording the ledger, where the books are easily
damaged so that the processing of data is still not effective and efficient. This makes it difficult to get accurate
information and data if needed at any time. Answering these problems, the Data Processing Information System
designed for Fish Seed Aid Recipients at the Fish Seed Center (BBI) of Rantau Kopar District uses the Visual
Basic.Net Programming Language and Mysql Database to facilitate employee parts in processing data and
making reports. So that it can provide accurate and accurate information in the data search process. Applications
are made including data on fish seed recipients, fish seed data, and data requirements fulfilled by fish seed aid
recipients and reports relating to the object of research. The results of system testing obtained include reducing
the risk of data duplication and data loss.

Keywords : Recipient, Help, Fish Seeds, Visual Basic.Net, MySQL.

Abstrak

Balai Benih lkan adalah sarana pemerintahan dalam membagikan bibit ikan kepada masyarakat secara gratis
yang mana dalam pengolahan data penerima bantuan bibit ikan masih mengunakan sistem konvensional dengan
mencatat pada buku besar, dimana buku mudah rusak sehingga dalam pengolahan datanya masih belum efektif
dan efesien. Hal ini mempersulit mendapatkan informasi maupun data yang akurat jika sewaktu-waktu
dibutuhkan. Menjawab permasalahan tersebut, maka dirancang Sistem Informasi Pengolahan Data Penerima
Bantuan Bibit Ikan Pada Balai Benih Ikan (BBI) Kecamatan Rantau Kopar mengunakan Bahasa Pemrograman
Visual Basic.Net Dan Database Mysql untuk memudahkan bagian pegawai dalam mengolah data dan membuat
laporan. Sehingga dapat menyediakan informasi dengan tepat dan akurat dalam proses pencarian data. Aplikasi
dibuat meliputi data penerima bantuan bibit ikan, data bibit ikan, dan data syarat yang dipenuhi oleh penerima
bantuan bibit ikan serta laporan yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil dari pengujian sistem yang
diperoleh antara lain mengurangi resiko terjadinya duplikasi data dan kehilangan data.

Kata kunci: Penerima, Bantuan, Bibit ikan, Visual Basic.Net, MySQL.

I. Pendahuluan pada buku besar, dimana buku mudah rusak dan dalam

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dapat memudahkan manusia
melakukan aktivitas, yang mana mampu mengolah
dan menyimpan data untuk menghasilkan informasi
yang dibutuhkan serta menjawab tuntutan pekerjaan
yang lebih cepat, mudah, murah dan menghemat
waktu.  Penerapan teknologi informasi  dapat
dimanfaatkan pada Balai Benih Ikan (BBI) kecamatan
Rantau Kopar yang merupakan sarana pemerintah
untuk menghasilkan bibit ikan kemudian dibagikan ke
masyarakat. Sistem informasi yang digunakan dalam
mengolah data penerima bantuan bibit ikan masih
menggunakan sistem konvensional dengan mencatat

penyimpanan data tidak terstruktur menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam mengolah data dan juga
terjadi duplikasi data sehingga dalam pembuatan
laporan menjadi lama, dan sulitnya menyediakan
informasi dengan tepat dan akurat dalam proses
pencarian data bila data diperlukan. Oleh karena itu
untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya
suatu aplikasi yang memudahkan dalam mengelola
data dan pembuatan laporan.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada

maka dapat dilakukan perumusan masalah diantaranya

terdiri dari :

1. Bagaimanakah Database MySQL dapat
menyimpan data secara terstruktur dan lengkap
sehingga tidak terjadinya redundansi data?

2. Bagaimanakah Bahasa Pemrograman Visual
Basic.Net dapat memudahkan dalam proses
pencarian data penerima bantuan bibit ikan dan
menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat?

3. Bagaimanakah sistem informasi yang akan
dirancang dapat memberikan kemudahan dalam
proses pembuatan laporan penerima bantuan bibit
ikan agar tidak memerlukan waktu yang lama?

1.3Ruang Lingkup Masalah

Adapun batasan masalah yang akan dibahas yaitu
mengenai sistem informasi pengolahan data penerima
bantuan bibit ikan pada Balai Benih lkan (BBI)
kecamatan Rantau Kopar yang meliputi data penerima
atau pemohon bantuan bibit ikan, data bibit ikan, data
kolam, data transaksi dan data detail transaksi serta
laporan yang berkaitan dengan objek penelitian yang
mana akan dirancang dengan mengunakan Bahasa
Pemrograman Visual Basic.Net dan Database MySQL.

1.4 Hipotesa
Hipotesa merupakan dugaan sementara terhadap

sistem yang dibangun. Adapun hipotesa dari penelitian

ini adalah :

1. Dalam penyimpanan data penerima bantuan bibit
ikan akan lebih terorganisir dengan baik dan
lengkap dengan adanya Database MySQL.

2. Menggunakan Bahasa Pemrograman Visual
Basic.Net akan memudahkan dalam pencarian data
dan menghasilkan informasi yang benar dengan
cepat dalam pengolahan data penerima bantuan
bibit ikan.

3. Sistem dapat memudahkan dalam pembuatan
laporan data penerima bantuan bibit ikan sehingga
tidak membutuhkan waktu yang lama.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian penerima bantuan bibit ikan

pada Balai Benih Ikan (BBI) diantaranya :

1. Merancang dan membangun sistem informasi
pengolahan data penerima bantuan bibit ikan.

2. Menghasilkan sistem informasi yang dapat
mempermudahkan  kinerja  pegawai  dalam
pengolahan data penerima bantuan bibit ikan pada
Balai Benih lkan (BBI).

3. Memudahkan dalam mengetahui dan
menyampaikan informasi data penerima bantuan
bibit ikan kepada kepala dinas perikanan.

2. Tinjauan Pustaka

Pembahasan jurnal ini memakai berbagai materi
dan reverensi sumber pustaka terkait dengan penulisan
penelitian yaitu :

2.1 Pengertian Sistem

Menurut (Erliza Yubarda dan Mira Ros Yanti,
2019) “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat
hubungannya satu dengan yang lainnya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu”[1]. Jadi dapat disimpulkan bahwa kerjasama
anatar masing-masing komponen dan elemen sistem
dapat menghasilkan tujuan yang akan dicapai.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Menutut (Miftahul Jannah, 2019) menyatakan
“Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia
yang secara umum teridri atas sekumpulan komponen
berbasis komputer dan manual yang dibuat
sedemikian rupa sertamenyediakan informasi keluaran

kepada para pemakai”[2]. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan
seperangkat entitas yang terdiri dari hardaware,

software, brainware, jaringan komunikasi yang saling
bekerjasama untuk menyediakan data yang diolah
sehingga berguna dan bermanfaat bagi penerima data
tersebut.

2.3 Pengolahan Data

pengolahan data (processing) adalah “proses data
yang diolah melalui suatu model menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut,
membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan,
yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain
yang akan membuat sejumlah data kembali”’[3].
Penyimpanan Data (Data Storage) terdiri dari kegiatan
pengumpulan (filing), pencarian (searching), dan
pemeliharaan (maintenance). Penangan data (data
handling) meliputi berbagai kegiatan pmeriksaan
(verifying) yaitu mencakup pengecekan data yang
muncul pada berbagai daftar yang berkaitan atau yang
datang dari berbagai sumber, untuk mengetahui
berbagai sumber dan untuk mengetahui perbedaan dan
ketidaksesuaian pemerikasaan ini dilakukan dengan
kegiatan pemeliharaan file (file maintenance)”.

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir
dalam melakukan penyusunan penelitian. Kerangka
konseptual yang penulis tuangkan dalam penulisan
penelitian ada pada gambar dibawah ini:
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Analisa & Identifilkcasi Masalah

!

Perumusan Masalah

v

Perancangan Desain Sistem Secara
Global dan Terperinci

v

Perancangan Dratabase Penerima
Bantuan Bibibit Ilkan

!

i Aplikasi Sistem Menggunakan Bahasa
PemrogramanVisual Basic INet

!

Uji Coba dan Perbaiki K esalahan

!

Dolkumentasi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
1. Sebelum melakukan penelitian analisa dan
Identifikasi permasalahan yang ada pada Balai

Benih Ikan (BBI) terlebih dahulu.

2. Setelah dianalisa dan diidentifikasi kemudian dari
permasalahan tersebut lakukan perumusan
masalah yang telah dihadapi.

3. Setelah sistem dianalisa lakukan perancangan
sistem secara global yaitu, Analisa Sistem
Informasi, Data Flow Diagram, Entity
Relationship Diagram. Perancangan sistem secara
terinci yaitu, Desain Input, desain Output dan
Desain file.

4. Dari aliran sistem yang ada maka data-data yang
berhubungan dengan sistem tersebut dilakukan
pengolahan data kedalam sebuah database.

5. Selanjutnya  diterjemahkan  dalam  bentuk
pengkodean dan desain ke dalam Bahasa
Pemrograman Visual Basic.

6. Jalankan program dan menguji program, tahap ini
terus dilakukan perbaikan sampai ditemukan hasil
yang sesuai dengan keinginan.

7. Tahap akhir dari seluruh rangkaian dari penelitian,
maka sebaiknya di dokumentasikan, dokumentasi
dibuat untuk mempermudah user dalam
menggunakan program.

3. Metodologi Penelitian
Ada beberapa metode penelitian yang digunakan
untuk mendapatkan data dalam menyusun tugas ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian Lapangan (Field Reasearch)
a. Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan dengan cara
melalui tatap muka dan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada pegawai yang mengelola
data penerima bantuan bibit ikan pada Balai

informasi dan data yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem.
b. Observasi
Peneliti mengamati langsung kelapangan
ditempat penelitian, menganalisa objek dan
meneliti sistem pengolahan data penerima
bantuan bibit ikan.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode ini dipergunakan dalam keseluruhan
proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian
dengan memanfaatkan referensi yang bersumber dari
buku-buku, bacaan, majalah, internet dimana akan
digunakan sebagai bahan acuan menyusun penelitian.
3. Penelitian Laboratorium (Laboratorium Research)
Pada penelitian ini penulis menggunakan fasilitas
komputer sebagai alat mengolah data dan untuk
mendukung pembuatan hasil penelitian laporan.
Adapun spesifikasi yang digunakan adalah:
a. Perangkat Keras (Hardware)
1.Laptop ASUS
2.Memory 4 GB
3.Flashdisk 8 GB
4.Printer HP Deskjet Ink Advantage 1515
b. Perangkat Lunak (Software)
1.Sistem operasi Microsoft Windows 10
2.Microsoft Office Microsoft Visio 2007
3.Aplikasi Microsoft Visual Studio 2008
4.Database MySQL

4. Hasil dan Pembahasan
Uraian analisa dan perancangan sistem akan
dijelaskan sebagai berikut :
4.1 Aliran Sistem Informasi Yang Sedang Berjalan
Aliran sistem informasi yang sedang berjalan
menggambarkan  prosedur kerja yang sedang
berlangsung saat ini tentang sistem penerimaan
bantuan bibit ikan di Kecamatan Rantau Kopar, Riau.
Adapun bentuk dari aliran sistem informasi yang
sedang berjalan dapat dilihat dari gambar berikut :

rmasi Penerima Bantuan Bibit Ikan Pada Balai Benib Ikan (BBI) Kec Rantau Kopar

Kepala Cabang

Form Penerima

Benih lkan (BBI) untuk mendapatkan
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Gambar 4.1 Aliran sistem informasi penerimaan
bantuan bibit ikan yang sedang berjalan

Tabel 4.1 Tabel Tidak Normal

Tabel 4.1 Bentuk Tidak Normal
. KdPenerima | NamaPenerima Alzmat NoRumzh Dusun TglDaftar | Rt | Rw Kel Des
4.2 Context D|agram P01 | M Ighal Hangruah 0 |RamauKopar | 11-8ep17 | 003 | 001 | RantauKopar
Context diagram merupakan sebuah diagram -
sederhana yang menggambarkan hubungan antara =~ ——pt iR B jemmien | Bhel B WL e
. - P00} | Arsmen Lintas Sekapas 04| Bagan Compedic | 2017 | 001 | 003 | (0
entity, masukkan dan keluaran dari sistem. Adapun
context diagram dari aliran sistem informasi ini adalah _ _ _ ‘ _
. > Kee NoHp Kip | Kolam | JumlhKolam | KdKolam | UluranKolam | JenisKolam | Keterangan
sebagal berikut : RamwKopnr | 0B13-1487-T44 | Ada | Ada 3 K00l I Tepal Bagus
= Form Penerima bhantuan bilit ikan IEOHE EM Beton Bagus
- _ - Mlembuat Laporan Fenerima baniwan bilsit iban Rant Kopr 0527556005 | Ada | Ads 1 Igggi ;21 ;zpi :ZE:E
fei Favm Penerima RammKopr | 083834696639 | Ada | Ade 2 X005 3 Tepal Bagus
Bimrian Bibin ikin
I"rm:'l:ll:lltantl:m uniuan b L Pegawil K005 34 Terpal Rusak
bt lkan
KTansaksi | KdBibit | JemsBibit | fumishbibitdiminta | Tulshbibidiseoui | TeMenerima
TRO001 Bl Lele Jumbo 200 60| 14-Sep-17
B0 | Nia Hium W 60| [Sepl7
B003 Nila Merah 200 60| 148ep-17
Peinilatinn I‘\'ml'riu'.l h:lllrll.ll'll‘ihi' ikun %ggg: g%i TE;]:Q\E::% ig ;ig 1{2:&;;—
= Laparan Feperima bantuan bibin ihan B00L Lele Tambo 70 200] Bk 00T
(@)
N Tabel 4.2 Tabel 1 NF
Lijhosi i F'II'I.Il'I. i i Pencrimaan Bantusn Bibit Than Laparan Fenerim
liirainn bilsi fkin Tantiin bk kan Tabel 42 Bentuk Normal 1 (INF)
Aee KdPenerima | NemaPenerima Alamat NoRumah Dusim Rt |Rw | KelDes
P00l M. Igbal Hangtuzh 02 Rantau Kopar 7 | 003 | 001 |Rantau Kopar
P00l M. Igbal Hangtuzh 02 Rantau Kopar 7 | 003 | 001 | Rantau Kopar
P00l M. Ighal Hangtush 02 Rantau Kopar 7 | 003 | 001 | Rantau Kopar
P02 Nurhadi Sultan Syarif Kasim 03 Rantau Kopar 7 | 001 | 001 |Rantau Kopar
Kenala €' P03 | Arisman Lintas Sekapas 04 Bagan Cempedak 2017 | 001 | 003 | Bagan Cempedak
apals Cabang TR Minas Perikanan 003 |Arsman Lintas Sekapas 04| Bagan Cempedak 72017 | 001 | 003 | Bagan Cempedak
Penerinm hantiin Ka NoHi K Kolam | JumlahKol: Kdkolam | UkuzanKol Terisol X "
bibhir (kan RanlauKUcpaJ USlj-'fﬂ"—’NB Adtg Ada 3 = K001 X1 eﬂ;er]:ia]m E]?ar;ﬂs—m
H Rantau Kopar 0813-7487-7424 | Ada | Ada 3 Koo2 X1 Beton Bagus
Gambar 4.2 Context Diagram Rmuxﬁgu LTI | Ade | Ad 3 K003 ax1 '[er[pa] e
Rantau Kopar 0352-7856-0245 | Ada [ Ada 1 K004 3X4 Beton Rusak
Rantau Kopar 0858-3469-6630 | Ada | Ada 2 K005 9X3 Terpal Bagus
4-3 Normalisasi Rantan Kopar 0858-3469-6639 | Ada | Ada 2 K006 3X4 Terpal Rusak
Normalisasi merupakan proses untuk mengubah i it | seusic | nmiabiinins | eaatbitiden | Tdiaein
suatu relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam — ML 2wl | Leknekc o e
H 1 1 ililkei TRO001 B003 Nila Merah 200 60| 14-8ep-17
dua buah relasi atau lebih yang tidak memiliki e = e
masalah  tersebut. ~ Menurut  Zaenul ~ Efendy — “mun “wn [iesse ] G
. . TRO003 BO01 Lelk Jumbo 0 200] 2
menyatakan. “Normalisasi merupakan parameter
digunakan untuk menghindari duplikasi terhadap tabel
dalam basis data dan juga merupakan proses Tabel 4.3 Tabel 2 NF
mendekomposisikan sebuah tabel yang masih abel 4.5 Tabe
memiliki beberapa anomali atau ketidak wajaran Labd 43 enc
. . . nerima
sehingga menghasilkan tabel yang lebih sederhana dan S . T@“ﬁmmm N
. - nma il enma amat Not n elDal W L Des
StrUk'_[U_r_yang bagus, yaitu sebuah tabel yang tidak POl | M.Ighl Hanghah 02 |RammKopar | 11-Sep-l7 | 003 | 001 | Rantan Kopar
memiliki data redundancy dan memungkinkan user P |Nobad | SubnSprifRasm| (3 |RamaKopr | (317 | 001 | 001 | Rantan Keopar
untuk melakukan insert, delete, dan update pada baris 03 |Adman LS | 04 |Begm Cenpedik| o007 | 01 | 00 | g Cempedi
(record) tanpa menyebabkan inkonsistensi data”[4]. e Kp | Ko | ikl | Ktaals
1 H 1 c1 1 1 1 Rantau Kopar M| Ada | Ada 3 TRO0OL
Berikut ta_be_l pormallsa5| sistem informasi penerimaan RmEom oo et as a1 o
bantuan bibit ikan : RamauKopar | 0856-3469-6639 | Ada | Ada 2 TRON3
Primary Key : KdPenerima
Tabel 4.4 Kolam
KdKolam | KdPenerima | UknranKolam | JenisKolam | Keteransan
K001 P01 Bl Tepil | Bagis
K002 P01 1 Beton Bagus
Koo3 P01 m Terpal Bagus
) P02 BT Beton | Rusak
Koos P03 ] Tempal Bagus
K006 P03 3X4 Terpal Rusak
Primary Key : KdKolam

Foreign Key : KdPenerima
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Tahel 4.5 Transaksi

KoTransaksi | KdBibit | JenisBDit | KdKolam |  Jumlehbibitdiminte | Jumlahbibitdisetujui
[RO001 BOU1 | Lelehumbo | KoUI 200 60
TROOOL | BOO2 | NilaMerh | K002 200 60
TROOOI | BOO3 | TapahBaung | K003 200 60
LRO0UZ BO03 | LeleJumbo | K004 450 0
TROO03 | BOO4 | JenisBibit | K005 760 670
TRO003 | BOO1 | Lelelumbo | KOO6 20 200

Foreign Key: KdTransaksi, KdK olam
Tabel 4.4 Tabel 3 NF

Tabel 4.6 Penerima
Bantuan Bibit Ikan
KdPenerima | NamaPenerima Alamat ‘NoRumah Dusun TglDaftar Rt Rw Kel Des
POOL  |M.Ighal [Hanetuah 02 RantauKopar 11-Sep-17 | 003 | 001 Rantan Kopar
PO02 INurhadi [Sultan Syarif Kasim 03 [Rantau Kopar 13-Sep-17 | 001 | 001 Rantan Kopar
P03 |Ariman [Lintas Sekapas 04  [Bagan Cempedak |22/0kt2017| 001 | 003 [Bagan Cempedak

Kec Kip Kolam | JumlahKolam
Rantau Kopar Ada Ada 3
Rantau Kopar 5 Ada Ada 1
Rantau Kopar 0858-3469-6630 | Ada Ada 2

Tabel 4.7 Bibit

KdBibit JenisBibit
BO01 Lele Jumbo
B002 Nila Hitam

B003 Nila Merah
BO04 Tapah Bauag

Primary Key : KdBibit

Tabel 4.8 Kolam
[KdKolam | KdPenerima | UkurenKolam | JenisK olam | Keterangan
K001 PO0L 1 Terpal Bagus
Kooz Po01 1 Beton Bagus
K003 P0O1 s Terpal Bagus
K004 P02 X4 Befon Rusak
K005 P003 9K3 Terpal Bagus
K008 P03 3X4 Terpal Rusak

Primary Key : KdKolam
Foreign Key : KdPenerima

‘Tabel 4.9 Transaksi

[ KdTransaksi KdPererima | TelMK
TRODO1 P01 14-8ep-17
TROD02 PO02 16-Sep-17
TRODO3 PO03 25/0kt/2017

Primary Key : KdTransaksi
Foreign Key : KdPenerima

4.4 Data Flow Diagram

Data flow Diagram (DFD) merupakan suatu
model logika data atau proses yang dibuat untuk
mengambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan
data yang keluar dari sistem, data disimpan, proses
yang dihasilkan data tersebut dan interaksi antara data
yag tersimpan dan proses yang dikenanakan pada data
tersebut.

e 10 Laporan Data Penerima 650
LaporanPengrima i N X i
anas i KirimFoto gy yang telah di foto Laporan Penerima Bantuan Bibit lkan
Perikanan Leporan Laporan
Penerima Penerima Bantuan
Bibit Ikan

Form Tidak Lengkap

Form Pengrima Form Penerima
10
.| Bantuan - Bantuan
oantuan |
Memberikan Pegawai

Gemued ewiasusd ueiode eng

Form Penerima | 5
Bantuan ACC -
Input Data/
23 o1l
5o EE
R 23
3 g
3 B B Detail Transaksi
3 z3
H z3
+3
P
Form Penerima Bantuan Isi + Syarat H
2
F

BwiIeuag W0
AesiBUST SEPN W63 UeP 5OV Wiod

o
8
E
g
]
5
¥
0

<
2
E

Gambar 4.3 DFD

4.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Diagram yang memperlihatkan entitas yang ada
dalam suatu sistem serta hubungan atau realasi antar
entitas tersebut

Gl
/-
i
// =

=
;

Th_transaksi

é

JumlabioibitdEsetujui

th_bitsit \11 |

Gambar 4.4 ERD

i
)/

4.6 Disain Output

Tujuan utama dari desain adalah

output
menghasilkan suatu bentuk keluaran yang efektif,
mudah dipahami, cepat dan tepat waktu, dengan kata

lain hasil keluaran yang dihasilkan haruslah
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memudahkan bagi setiap unsur yang terlibat atau yang 4. Laporan Data Transaksi

mengunakan. Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir, Dinas Perikanan
Laporan Data Transaksi - Balai Benih lian (BBI) - Bantan Kopar - J1. Lintas Sekapas

1. Laporan Data Penerima
Pemerintah Kbupaten Bokan Filir, Dinas Perlianan EdTrosaist | TolTrnsabs |NamaPeerma | Almat Nl EdBit | JeniBitit
Laparan Data Penerioea - Balai Bendh Tian (BBI) - Rantan Ropar -JI Lintas Sekapas Vil | Dae | Vada) | ek | Chalh 1 Q) | V)

KlPunn |NmPognna | Aloat | Nolmdh | Dum Tilafte | R R
Vaeha1) | Vacka50) | VeehaS0) | Vanleefs) | Varcha(h) Dite Charf4) Chald)

Vicha(I)| Dae | Vo)) | Vo) | ) | ow) | Vacad)

et | et | Usan Kol | ool | eesngan
0 | W0 | V@) | Vaha(I0f Vaha()

Vac10) | Vorlat§0) | Voha30) | Vwhaol) | Vchaol) | Dae | Chard) Chfd) |

Wb | ke | M | Ty | Mn )il W | W | Ve | Vawd| Vet
Vet | Vaaw) | Gl | Vedatl) | Vadal] |0 0| ) | Tadi) | Tadwlh] V)
DUR.DDHMMIYYYY
V) | Vada®) | ) | Vecafl) | Vecl) | )
DURLDD-UMN-AYYY Gambar 4.8 Transaksi

4.7 Disain Input

Tujuan dari desain input adalah untuk menjamin
pemasukan data yang diterima dimengerti agar
Gambar 4.5 Laporan Penerima Bantuan tercapai keakuratan yang tinggi sehingga pemasukan
data dapat dilakukan dengan seobjektif mungkin.

2. Laporan Data Bibit

Pomerintah Kabupaten Rokan Hilir. Dinas Perikanan 1. LOgln
Laporan Data Bibit - Balai Benih Ikan (BBI) - Rantau Kopar -
Jl. Lintas Sekapas 85 FermLOGIN — ] =

Kdbibit JenisBabit
Warchar(5) Warchar(20)

“Warchar(s) “archar (20)

DURI.DD-MMDMNMN-Y Y ¥ Y

Gambar 4.6 Laporan Bibit Ikan

Gambar 4.9 Form Login
3. Laporan Data Kolam
Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir, Dinas Perikanan 2. Branda PrOgram

0w - 0 X

Laporan Data Kolam - Balai Benih Ikan (BBI) - Rantau Kopar - J1. Lintas Sekapas

KdKolam | UkuranKolam |  JenisKolam Eeterangan | NamaPenerima|  Alamat
Varchar(30) | Varchar(3) Varchar(10) | Varchar(20) Varchar(50) | Varchar{30)

Varchar(30) Varchar(3) Varchar(10) Varchar(20) | Varchar(30) | Varchar(30)

NoRumah Dusun TglDaftar NoHp
Varchar(J) Varchar(43) Date Char(12)
Varchar(3) Varchar(45) Date Char(12)
DURLDD-MMMM-YYYY
Gambar 4.7 Laporan Data Kolam Gambar 4.10 Branda Program
236 Erliza Yubarda®, Rini Rahayu®
Jurnal Jaringan Sistem Informasi Robotik (JSR) Vol . 3 No. 2 (2019) 231 — 238




3. Form Penerima 6. Form Transaksi
2 FORM PENERIMA, - o o FOM TRAGAS) -

£

Monday
||

I (
I

Gambar 4.16 Form Transaksi

Gambar 4.11 Form Penerima

o 5. Kesimpulan

4. Form Bibit Berdasarkan pengamatan dan analisa selama

i ~ % melakukan penelitian pada Balai Benih Ikan (BBI)

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Memanfaatkan sistem yang baru berbasis
komputer akan membantu proses pengolahan data
penerima bantuan bibit ikan secara sistematis.

2. Dengan sistem yang baru diharapkan dapat
memperoleh informasi yang cepat, akurat dan
optimal dari segi pemakaian serta dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan.

3. Sistem akan mempermudah dalam melakuka

- penambahan, penghapusan, pengecekan data dan

Gambar 4.12 Form Bibit Ikan pencarian laporan berdasarkan bulanan maupun

tahunan, sehingga dapat menyajikan informasi
5. Form Kolam yang diperlukan kapan saja dibutuhkan.
o FORMIDLAM - 0

5.1 Keterbatasan Sistem
Dalam perancangan sistem yang dilakukan

tentunya tidak lepas dari ketidaksempurnaan, dimana

masih terdapat kelemahan dalam sistem diantaranya :

1. Sistem yang dibangun, pada data bibit ikan masih
terdapat keterbatasan diantaranya tidak adanya
atribut penyimpanan untuk jumlah bibit ikan yang
tersedia dan jumlah bibit ikan yang di berikan
pada penerima bantuan.

2. Sistem masih memiliki keterbatasan dalam
menghitung berapa jumlah bibit ikan yang
tersedia (stok).

' 5.2 Saran

Gambar 4.15 Form Kolam lkan Dalam mengatasi kelemahan dan keterbatasan

sistem yang ada, maka dapat diberikan saran :

1. Keterbatasan yang dimiliki oleh sistem informasi
penerima bantuan bibit ikan diharapkan dapat
dikembangkan lagi oleh pihak lain agar menjadi
lebih baik lagi.
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2. Kerusakan pada hardware dan software yang
mungkin bisa terjadi maka wajib dilakukan
backup data secara berkala.
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